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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah diperoleh dan analisis 

data yang telah diuraikan, maka peneliti mengambil 

kesimpulan berdasarkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Strategi yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam 

di SMA Negeri 1 Kota Bengkulu dalam memotivasi 

shalat zuhur berjamaah siswa ada beberapa bentuk 

yaitu: Pertama, melalui nasehat, para guru 

memberikan nasehat tentang kewajiban dan 

pentingnya shalat 5 waktu berjamaah; Kedua 

pembiasaan, para guru memberikan penyadaran pada 

siswa agar terbiasa melaksanakan shalat dengan 

kesadarannya sendiri.; Ketiga, melalui contoh dan 

panutan, langkah ini dilakukan oleh para guru dengan 

memberikan contoh kepada siswanya mulai dari 

semua guru wajib ikut serta dalam melaksanakan 

shalat berjamaah di mushalla; Keempat, melalui 

hukuman, para guru memberikan hukuman kepada 

siswanya yang belum melaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah berupa tidak boleh mengikuti pembelajaran 

apabila belum melaksanakan shalat. 
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2. Dampak implementasi dari strategi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam memotivasi shalat dzuhur 

berjamaah pada siswa yaitu: Pertama, peningkatan 

signifikan dalam jumlah kehadiran siswa dalam 

mengikuti kegiatan shalat dzuhur berjamaah; Kedua, 

terdapat perubahan positif pada diri siswa, menjadi 

lebih sopan, disiplin, rendah hati, dan bertanggung 

jawab; Ketiga, Terjalinnya rasa kebersamaan 

(ukhuwah Islamiyah) antar siswa dan guru. 

B. Saran 

Kepada pihak sekolah dan guru SMA Negeri 1 

Kota Bengkulu hendaknya selalu memberikan penyadaran 

dan motivasi kepada siswanya agar selalu berdisiplin 

dalam melaksanakan shalat berjamaah di sekolah. Guru 

juga hendaknya memberi peringatan serta hukuman 

kepada siswa yang telah berkali-kali tidak melaksanakan 

shalat berjamaah agar nantinya ada efek jera bagi siswa-

siswa tersebut sehingga lebih disiplin dalam shalat 

berjamaah.  

Saran untuk peneliti selanjutnya agar dapat 

mencari langkah-langkah baru yang lebih efektif dalam 

mendisiplinkan shalat baik bagi siswa sendiri, orang tua 

dan juga pihak sekolah dikarenakan penelitian ini masih 

memiliki banyak kekurangan dan peneliti selanjutnya 
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supaya dapat menyempurnakan penelitian dengan data 

yang lebih baru dan akurat. 
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